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ABSTRACT

This research aims to analvze the role of nano and micro influencers in building a positive
image of culinary in Bengkulu City. With the development of social media, influencers have
become an important element in marketing strategies, especially in the culinary sector. This
research uses a qualitative approach with a comparative study method, which involves in-depth
interviews and content analysis of various social media platforms. The results show that both
nano and micro influencers have a significant influence in shaping people's perception of
culinary in Bengkulu. Nano influencers, with fewer followers but closer to the audience, tend
to create a more personalized and authentic relationship, thus building high trust.

Keyword: Influencer, citra positf kuliner

PENDAHULUAN

Zaman tehnologi modern, dalam internet digunakan untuk berdagang dan
mengembangkan bisnis, karena Jumlah orang yang menggunakan internet yang meningkat
telah mendorong perkembangan perusahaan yang dengan lebih cepat, dan lebih berat. Pemilik
bisnis dapat mempertahankan biaya dan berhubungan dengan pelanggan internasional dengan
iklan di platform media sosial saat ini, bisnis mulai menggunakan pengaruh sebagaimana
metode iklan tentang memperbaiki jualan item atau layanan mereka (Fauzi et al., 2024).

Pengaruh media sosial berarti bahwa tidak hanya perusahaan yang memiliki kemampuan
untuk memproduksi konten secara profesional, tetapi individu juga dapat membuat konten yang
lebih profesional dan mempromosikan berbagai hal termasuk kuliner (Putri & Gultom, 2021)
Seiring dengan pertumbuhan dan popularitas platform media sosial seperti instagram, ada juga
kemunculan pengguna di media sosial yang disebut sebagai influencer (Prasetya, 2020).

Erick dan Naibaho (2024) Mendefinisikan influencer, sebagai individu atau, kelompok di
platform sosial media bersama dengan jumlah orang yang mengikuti setia apa cukup lebar yang
tindakannya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perilaku pengikutnya. Sederhananya,
influencer adalah orang yang mendorong atau menginspirasi banyak orang untuk
memanfaatkan media sosial.

Pemasaran influencer menjadi strategi yang banyak di gunakan oleh brand Pemasaran
ini melibatkan influencer dalam mengenalkan brand. Dalam penelitian ini, untuk menunjang
kinerja pemasaran peran seorang influencer sangatlah perlu jika produk masuk dalam kategori
brand baru. /nfluencer adalah trend setter yang sebagian besar audiennya menyukai hal yang
ada pada influencer seperti kegiatan sehari-hari, hobi, prestasi dan kecocokan lainnya sehingga
audien influencer cenderung mengikuti apa yang digunakan dan direkomendasikan oleh
personanya influencer. Hal ini dapat menjadi strategi awal untuk brand baru dalam membangun
brand image untuk membentuk brand awareness atas produk. Jika produk sudah dikenal dan
masyarakat dapat merasakan manfaat dari produk, maka mereka akan setia dan loyal terhadap
produk. Inilah tahapan yang akan mempengaruhi penjualan sebagai target utama pemasaran.
Mikro influencer menjadi salah satu jenis dari influencer yang banyak diminati oleh brand. Jenis
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pemasaran influencer terbagi menjadi influencer Nano, mikro, makro, dan mega (Rosadian,
2023) Terbukti bahwa bekerja sama dengan influencer dalam kampanye pemasaran lebih
efektif daripada bekerja sama dengan penyeleksi tradisional (Sari, 2023).

Bersamaan dengan itu Wibawa et al., (2021) menjelaskan bahwa platform media sosial
sekarang menjadi salah satu dari mereka metode apa sangat bermanfaat tentang para pelaku
usaha kecil, khususnya dalam pemasaran digital melalui penggunaan influencer yang
mempromosikan produk melalui ulasan positif dan memberikan peluang penjualan melalui
platform media sosial di dalam riset di pasar, para pelaku bisnis dan organisasi berkembang
terus memanfaatkan nano influencer yang memiliki kapasitas untuk menjangkau dan
mempengaruhi orang-orang yang perlu mencapai tujuan tertentu, seperti kelompok yang
bermaksud untuk mendukung suatu layanan atau barang tertentu (Sari et al., 2024).

Berdasarkan jumlah pengikutnya, Influencer dapat dikategorikan menjadi empat jenis
nano, mikro, makro, dan premium COO Gushcloud Marketing Group dalam (Hardini et al.,
2023) Influencer pertama yang dikenal sebagai nano memiliki kurang dari 20.000 anggota
komunitas, sedangkan sumber pengaruh tambahan yang dikenal sebagai mikro memiliki jumlah
pengikut antara dua puluh ribu dan seratus ribu., makro, jenisnya pengaruh ketiga memiliki
jumlah yang lebih besar dari seratus ribu anggota. Di sisi lain, influencer premium atau selebriti
memiliki lebih dari lebih dari 1 juta pengikut.

Ocak (2023) mengungkapkan bahwa anak muda menganggap nano influencer sebagai
sumber keputusan pembelian yang paling dapat diperlukan dan memiliki tingkat pengaruh
yang bervariasi dalam membangun kesadaran merek melalui dimensi dampak sosial normatif
dan informatif, hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari pada bekerja sama dengan satu atau
dua selebriti atau mega influencer dengan membayar biaya yang sangat tinggi, bekeja sama
dengan sejumlah besar nano influencer dan micro influencer dengan harga yang lebih
terjangkau, akan berdampak positif pada efektivitas pesan yang ingin disampaikan kepada
audiens.

Influencer dapat membantu menumbuhkan kesadaran merek, menjangkau audiens
baru, dan meningkatkan kredibilitas merek. Mereka juga dapat membantu produsen
membuat konten yang menarik dan mempromosikan produk atau layanan kepada
penggemar mereka, yang dapat menghasilkan pendapatan dan penjualan yang berlipat
ganda. Influencer media sosial juga dapat membantu merek membangun hubungan dengan
audiens target mereka dan menciptakan hubungan yang lebih personal dengan konsumen.
Selain itu, influencer dapat memberikan komentar berharga kepada merek tentang layanan
atau produk mereka, yang dapat membantu meningkatkan kepuasan pelanggan secara
umum. Secara keseluruhan, bekerja sama dengan influencer media sosial dapat menjadi
strategi pemasaran yang ampuh bagi produsen yang ingin meningkatkan kehadiran online
mereka dan menjangkau audiens yang lebih luas (Varghese,2021).

Melihatnya, perlu di lakukan Penelitian melihat fungsi dan metode yang dapat di lakukan
untuk mengiklankan dengan menggunakan pengaruh di situs media sosial, situs media sosial
yang di pilih adalah fungsi Instagram itu, di mana Instagram adalah platform media sosial
paling aktif keempat di Indonesia (Sari et al., 2024) di Indonesia adalah negara Asia-Pasifik
dengan pengguna Instagram terbanyak (Susilawati & Solehatun, 2023).

Influencer marketing dapat membantu bisnis kuliner untuk meningkatkan kesadaran
konsumen terhadap merek, menarik minat, dan, menumbuhkan opini publik apa baik terhadap
produk mereka Amalia dan Nurlinda,( 2022) Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya-
sebelumnya, mulai (Agung et al., 2021) apa menyampaikan apa pengaruh marketing
berdampak positif terhadap, kepercayaan followers dan brand awareness.

Karena media sosial termasuk dalam kategori media komunikasi melalui semakin
berkembangnya media online di indonesia dengan sangat memungkinkan interaksi tanpa
terbatas jarak dan waktu, dan seperti ini influencer review kuliner dalam mencapai tujuan yang
telah dia tetapkan untuk mempromosikan Kuliner menggunakan strategi pemasaran digital
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seperti penggunaan influencer sosial media. Penggunaan influencer sosial media dan pemasaran
influencer memang gabungan yang tepat dan memiliki kekuatan apa sangat besar untuk
membuat kampanye pemasaran digital berjalan. Selain itu, strategi penggunaan sosial media
untuk perusahaan makanan dan minuman, influencer sebagaimana review online dianggap
sangat penting karena strategi ini dianggap memiliki kemampuan memberi kandidat pelanggan
kesempatan untuk belajar lebih banyak tentang suatu produk sebelum memutuskan untuk
membelinya (Adila et al., 2023).

Promosi bisnis kuliner merupakan aspek penting dalam industri pariwisata, wisatawan
ingin menjelaskan dan mendorong konsumsi makanan khas di suatu daerah tertentu sebagai
bagian dari perjalanan wisata mereka sendiri (Richards, 2018) Tidak hanya berkontribusi bagi
pelaku usaha kuliner, tetapi juga sektor lain yang terkait dengan industri makanan di Bengkulu.
Perubahan yakin pada lingkungan dan variasi makanan lokal apa dibawa dari media sosial
menghasilkan kesan yang lebih besar menarik berbagi masyarakat ini menyumbang pada
pertumbuhan kunjungan ke restoran dan memberi manfaat yang signifikan bagi sektor
pariwisata di bengkulu. (Budhirianto ,2024).

Penggunaan influencer marketing dalam mempromosikan makanan di Bengkulu
diproyeksikan dapat memberikan efek positif terhadap gambaran makanan lokal. Influencer
dapat meningkatkan kesadaran, menarik minat, dan membangun opini yang baik tentang
kuliner Bengkulu di antara followers lokal dan global dengan membuat konten yang menarik
dan informatif. Kota bengkulu, sebagai ibu kota provinsi bengkulu, memiliki warisan kuliner
tradisional yang luas dan berpotensi untuk dipromosikan. Namun, banyak pengusaha kuliner
khususnya bisnis kecil dan menengah (UKM), masih belum optimal memanfaatkan media
sosial dan influencer marketing, disinialah peran nano dan micro influencer diharapkan dapat
membantu meningkatkan citra positif dan mencapai target pasar yang berkembang.

Studi in1i memfokuskan di dua dipengaruhi oleh kota bengkulu bersama dengan jenis
pengaruh yang telah dijelaskan pada uraian sebelumnya ,Salah satu contoh nano influencer
yang di kenal di kota bengkulu adalah Muhammad Fajri Sudianto, dengan akun Instagram
(@muhammadfajrisudianto yang telah aktif sejak tahun 2022 dan memiliki 3.443 Pengikut.
Muhammad Fajri Sudanto juga telah bekerjasama dengan berbagai pelaku bisnis kuliner di kota
bengkulu untuk mempromosikan produk mereka melalui konten-konten yang menarik di
instagram dan tik tok, adapun konten yang sering di promosikan oleh Muhammad Fajri
Sudanto adalah kuliner yang ada di kota Bengkulu.

< muhammadfajrisudanto @

17 3.443 1.548
Postingan Pengikut Mengikuti
—F

MUHAMMAD FAJRI SUDANTO
Seni

& Foodvloger

TIKTOK

fajri_sudanto... selengkapnya

(Z) www.tiktok.com/@fajri_sudanto

3 :P% Diikuti oleh cutiecynel, giitasyafitrii, dan 35
ra lainnya

Mengikuti v Pesan +2

Gambar 1. Instagram Muhammad Fajri Sudanto (nano influencer)

Pemilihan Muhammad Fajri Sudanto sebagai nano influencer ini sesuai dengan kategori
akun nano influencer di bawah 10.000 Follower dan juga sudah di kenal sebagai influencer
kuliner di kota bengkulu.

Dan akun kedua micro influencer yang sudah di kenal di kota bengkulu adalah Adi Idham
Siregar, dan nama akun instagramnya (@adiidhams yang telah aktif sejak tahun 2019 dan
memiliki 17,3rb Pengikut, Adi Idham Siregar juga telah bekerjasama dengan berbagai pelaku
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bisnis kuliner di kota bengkulu untuk mempromosikan produk mereka di sosial media:
Instagram dan tik tok melalui konten yang menarik. Dalam hal konten apa sering di promosikan
oleh Adi Idham Siregar adalah kuliner yang ada di kota Bengkulu.

adiidhams M

314 17,3rb 2.827
Postingan Pengikut Mengikuti

Adi Idham Siregar he/him

Awardee @lpdp_ri — @pk233.lpdp

Founder of @proyekbarbel @nasikecil @kiuimerch
President of @aikuna.id

Lihat Terjemahan
¢2? s.id/CEKELENEHEM

& -D Diikuti oleh cutiecynel, ningsihhjjj, dan 573
ANE L=\ lainnya

Mengikuti >~ Pesan Hubungi -2

Gambar 2. Instagram Adi Idham Siregar ( micro influencer)

Pemilihan Adi Idham Siregar sebagai micro influencer ini sesuai dengan kategori akun
micro influencer di atas 10.000 Follower dan juga sudah di kenal sebagai influencer kuliner di
kota bengkulu. kedua Influencer memiliki keungulan masing-masing dalam mempromosikan
kuliner di kota bengkulu. dan konten yang di tampilkan mempunyai karakteristik yang berbeda.

Keduanya merupakan influencer kuliner di kota bengkulu masing-masing memiliki
keunggulan konten di instagram, Muhhammad Fajri Sudanto (@muhammadfajrisudianto) lebih
fokus pada pembuatan video review dengan gaya penyampaian yang humoris dan para audiens
tergolong masih muda. Sedangkan Adi Idham Siregar (@adiidhams) lebih sering mengunggah
video review dengan penjelasan detail tentang sejarah dan filosofi kuliner di bengkulu, dengan
para audiens yang lebih luas. Meskipun Adi Idham Siregar menunjukan potensi micro
influencer perlu di lakukan studi komperatif ini untuk melihat perbedaan peran dan strategi
antara nano dan micro influencer dalam membangun citra positif kota bengkulu,Terutama
dalam efektivitas konten kuliner, engagement rate, dan dampak terhadap citra positif kuliner.
dengan menganalisis fenomena peran nano dan micro influencer dalam membangun citra
positif kuliner di kota Bengkulu, Fokus penelitian ini membandingkan strategi yang mereka
gunakan, dan efektivitas yang di hasilkan oleh kedua jenis akun nano dan micro influencer
dalam mempromosikan kuliner di kota bengkulu.

Dengan mempertimbangkan latar belakang ini, penelitian ini akan menyelidiki “ Peran
nano dan, micro influencer di dalam membangun citra positif kuliner di kota Bengkulu”.

METODE
Sumber Data Penelitian

Data dari sumber yang digunakan untuk memberikan penjelasan tentang subjek
penelitian yang dipilih tujuan penelitian. Sedangkan Semua sumber data baik yang merupakan
data kuantitatif dan kualitatif tentang objek dan peristiwa gejala. Data, berdasarkan jenis dan
sumbernya, yang di kumpulkan dapatkan dibagi menjadi dua bagian, artinya:

1. Data Primer adalah datanya apa dimanfaatkan, apa dikumpulkan langsung dari
sumbernya dan diproses secara mandiri oleh organisasi yang bersemangat, dalam
ini peneliti menemukan data mulai informan dengan cara wawancara langsung
dengan informan utama.

2. Data sekunder, yang meliputi informasi yang didapat melalui cara yang tidak
langsung berasal dari penelitian menggunakan intermediary atau, sumber kedua. Di
dalam hal ini, apakah peneliti yang mengumpulkan informasi sekunder metode
pengamatan dan dokumentasi (Djaya, 2020).
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Berdasarkan perihal diatas, kemudian informan akan ditentukan berdasarkan kriteria-
kriteria dengan topik penelitian. Dalam penelitian informan berasal dari akun nano influencer
dan micro influencer serta pelaku usaha kuliner yang ada di kota bengkulu kota Bengkulu.

Informan yang akan digunakan dalam penelitian terkait dengan peran nano dan micro
influencer dalam citra positif kulienr di kota Bengkulu memiliki syarat-syarat yang harus
diidentifikasi oleh para peneliti sebagai contoh berikut ini.

1. Informan yang aktif berinteraksi dengan konten kuliner di media sosial.

2. konten dari nano dan micro influencer yang berfokus pada kulinc: Bengkulu.

3. Kuliner bengkulu yang sering menggunakan influencer dalam mempromosikan kuliner

di kota Bengkulu..

Teknik Pengumpulan Data

Di dalam melakukan studi, ada beberapa tahapan/ proses untuk mengumpulkan
informasi yang antara lain sebagai contoh berikut:
1. Wawancara

Metode pengumpulan data yang dikenal sebagai wawancara menyajikan pertanyaan
langsung yang diajukan oleh orang yang diwawancarai kepada narasumber dan penjelasan
narasumber tercatat dan di rekam terkait dengan seberapa sering dalam mengikuti dunia
influencer. Dalam penelitian ini dilakukan Apabila peneliti melakukan penyelidikan awal untuk
mengidentifikasi masalah apa yang perlu dipelajari, atau jika mereka ingin mempelajari
responden, wawancara terbuka digunakan untuk mengumpulkan data (hasan, 2022) sebagai
berikut:

1. Wawancara terstruktur

Dalam interview terstruktur ini, Setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan

individu yang mengumpulkan data mencatatnya.

2. Wawancara melalui pendekatan semi-terstruktur

Fokus wawancara tipe Ini untuk mengidentifikasi masalah yang lebih besar fleksibel

dengan meminta bagian pihak yang diwawancarai sesuai konsepnya.

3. Wawancara yang tidak terorganisir

Adalah wawancara, artinya Metode wawancara yang digunakan dalam penyelidikan ini

tidak diatur sistematis untuk mengumpulkan datanya.

Dalam penyelidikan seorang peneliti melakukan interview semi-terstruktur,artinya
informan tahu apa yang akan menjadi tujuan peneliti dengan melakukan tanya jawab langsung
kepada informan penelitian yaitu nano dan micro, masyarakat, pihak folower mengenai
Keberadaan influencer dan mellihat efektivitas yang di hasilkan oleh akun nano dan micro
influencer, Wawancara dilakukan sebanyak tiga kali delngan melihat subjek pelnelitian dan
menggunakan pedoman wawancara. Wawancara dilakulkan dari pukul 10.00 hingga 15.00,
pada akun nano dan micro influencer. dan bisnis kuliner yang pernah endors Salah satu akun
nano dan micro influencer.

2. Observasi

Observation adalah satu titik pengumpulan data yang membuat peneliti harus turun
kelapangan mengamati aspek ruang dan waktu, pelaku, aktivitas, benda, tujuan dan kejadian
komunikasi apa terjadi. Untuk mengumpulkan data, observasi Selain wawancara tak
berstruktur, ini juga digunakan sebagai teknik utama. Observasi ini dilakukan karena biasanya
sebagai pertimbangan bahwa sering sekali Apa yang orang katakan berbeda dengan apa yang
sebenarnya mereka tersebut laksanakan. Bentuk Penelitian ini akan menggunakan observasi
sistematik tentang mengetahui terkait bertukar informasi yang terjadi. Dalam proses observasi
peneliti akan mengeksplore sebanyak mungkin kondisi komunikasi yang terjadi melalui
informasi yang akurat dari pengalaman orang sekitar terlebih dahulu.

3. Dokumentasi

Selain melakukan wawancara dan melakukan observasi, peneliti juga menggunanakan

teknik dokumentasi untuk meningkatkan data yang telah ada dengan menggunakan foto dan
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data pribadi penelitian terkait dengan bukti bahwa seseorang paham dan suka menyaksikan
influencer dalam memperkenalkan kuliner kota Bengkulu. Dokumentasi ialah registrasi
peristiwa yang terkait dengan diskusi, mencakup masalah pribadi, dan membutuhkan
pemahaman yang sangat sesuai melalui konteksnya..

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Metode keabsahan penyelidikan bertujuan untuk membuat penyelidikan dapat
dipertanggungjawabkan secara keseluruhan. keabsahan data penelitian ini adalah:
Menggunakan metode Variasi. Triangulasi, menganalisis jawaban subjek dengan memeriksa
kebenaran jawaban tersebut dengan data empiris yang tersedia. Dokumen saat ini digunakan
untuk memeriksa jawaban topik.

Dalam penelitian kualitatif, triangulasi menjadi sangat penting untuk membantu
pengamatan menjadi lebih mudah dipahami sehingga data yang diperlukan dapat ditemukan.
Oleh sebab ini, harus dibuat pengulakan pengujian kepada sumber data dengan yaitu:

1. Memeriksa data hasil pengamatan dan wawancara.

a. Mempertimbangkan pernyataan orang di depan umum dengan pernyataan yang
tidak masuk akali mereka.

b. Mempertimbangkan pernyataan individu tentang keadaan penelitian bersama
dengan pernyataan mereka semua waktu.

c. Membandingkan situasi dan perspektif individu dengan berbagai perspektif dan
perspektif mereka lain.

d. Mempertimbangkan temuan lakukan wawancara dengan materi dokumentasi
yang relevan.

Teknik Analisis Data

Metode untuk menganalisis mereka adalah suatu cara menganalisis informasi yang
dikumpulkan dari peneliti untuk membuat kesimpulan tentang hasil Alwiputri dan Noor,( 2024)
Proses peneliti data dengan menganalisis semua informasi yang ada tersedia melalui banyak
sumber, dikompilasi dari peneliti, tepatnya melalui diwawancarai, pengalaman apa telah di
tuliskan di dalam cacatan dokumen dokumen lapangan, dokumen resmi, dokumen pribadi, foto,
dll.. Analisis datanya ialah langkah yang sangat penting kritik di dalam sebuah penyelidikan.
Penelitian perlu mamastikan teknik Analisis mana yang akan digunakan, dipilih. Menganalisis
data umumnya adalah sebagai berikut:

Semua pilihan yang sudah di terima lebih baik di cek kembali untuk memastikan sudah
lengkap atau belum jawaban dari narasumber, setelah itu mentabulasikan hasil dari jawaban-
jawaban untuk daftar tabulasi., mempertimbangkan jawaban simpang siur ataupun belum
lengkap. Analisis dilakukan segera setelah data yang dikirim cukup lengkap dan persiapan
analisis telah dilakukan dengan baik dan benar. dilakukan. Adapun pada metode untuk Penulis
akan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis data untuk
mengevaluasi datanya yang dikumpulkan. Data yang didapatkan selama interview yang
dilakukan dalam penelitian ini kemudian dievaluasi dengan analisis deskriptif kualitatif yang
mana dengan cara ini data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan informan di
deskripsikan sebagai keseluruhan ( Salamah et al., 2023).

Data penelitian berasal dari wawancara lewat informan yang digunakan untuk
menentukan masalah penelitian melalui analisis data, diawali dengan menjalankan kegiatan
interview mendalam dengan informan yang telah ditentukan. Setelah melakukan wawancara,
peneliti mengkompilasi temuan dengan cara mendengarkan ulang dokumentasi wawancara
yang telah dilakukan sebelumnya lalu menuliskan penjelasan dari informan sesuai dengan
rekaman yang ada tanpa ada penambahan. Sebelum itu Peneliti mendokumentasikan temuan
wawancara dalam transkip.
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HASIL
Hasil wawancara dengan informan
Dari hasil wawancara dengan informan, peneliti mewawancarai informan akun micro
influencer di Kota Bengkulu sebagai berikut:
1. Wawancara Secara langsung pada hari minggu,9 Februari pukul 15:00 WIB di Pantai
panjang dengan Muhammad Fajri Rusdanto selaku influencer akun nano di Kota

Bengkulu
Tabel 1

No Pertanyaan Jawaban

1. | Sejak kapan memulai jadi influencer | Memulai influencer sejak tahun 2022.
?

2. | Apa alasan memilih platform media | Karena Semakin lama instagram banyak
sosial instagram untuk konten | yang menggunakanya, Dan saya sering
kuliner ? aktif buat story di media sosial instagram.

3. | Mengapa memilih konten kuliner ? | Melihat trend banyak  orang-orang

sekarang nyari tempat kuliner yang pernah
di review oleh influencer.

4. | Apa strategi konten agar menarik | kualitas video HD (jernih). bikin konten
sehinnga terget audiens tertarik ? yang seru dan mudah di pahami follower

instagram

5. | Bagaimanakah langkah awal yang di | Membangun personal branding
lakukan untuk menghadapi | ,menetapkan tujuan yang jelas dan tidak
persaiang influencer di bidang yang | niru influencer lainya.
sama ?

6. | Bagaimana dengan bentuk | Pihak kuliner memberikan tawaran kepada
kerjasama antara pelaku usaha | influencer apabila  mempromosikan
kuliner ? postingan  di reels akan mendapatkan

sebagian komisi sesuai kesepatan.

7. | Apakah terdapat kendala yang di | Yang sering terjadi banyak hate komen dari
alami influencer dalam | follower, dan tanggapan kurang positif
mempromosikan kuliner ? komenan ada yang bilang review nya

terlalu cepat.

8. | Bagaimanakah dengan tanggapan | Iya, di = recomendasikan setiap
followers nya apakah kuliner | mempromosikan sesuai dengan yang ada di
tersebut di recomendasikan ? lapangan artinya tidak di buat-buat.

9. | Apa saja tantangan jika ingin | Saat ini persaingan yang ketat dan banyak
menjadi influencer ? inluencer kuliner bermunculan

10. | Alasan konten yang tidak fyp atau | Konten kurang menarik dan editan kurang
viral ? rapi, atau kurang interaksi

11. | Berapa biaya yang di keluarkan | Berkisaran harga sekali posting di story
untuk endors review makanan atau | 200.000 -300.000 sekali posting di story
sekali posting? untuk postingan di Reels kisaran 300.000-

500.000 sekali posting

12. | Apakah kuliner yang di promosikan | Tentu saja iya, banyak masyarakat yang

menjadi menu unggulan ? ikut ngiler atau penasaran untuk membeli
setelah melihat kuliner yang di pomosikan
influencer.
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setelah melihat konten di instagram
?

No Pertanyaan Jawaban
13. | Apakah wisatawan berkujung ke | Iya, mengalami peningkatan seperti di di
tempat kuliner mengalami | hari  weakend atau tanggal merah
peningkatan  dari  sebelum di | mengalami peningkatan.
promosikan ?
14. | Apakah  follower  kebanyakan | Mayaoritas iya karna perempuan dominan
perempuan di bandingkan pria ? lebih suka jajan ketimbang pria
15. | Bagaimana dengan pendapatan | Bekisaran ~ 2.000.000 —  5.000.000
dalam satu bulan ? tergantung rame atau tidak yang endors
ngajak kerjasama.
16. | Bagaimana strategi untuk | Adapun yang di lakukan influencer nano
mempertahankan follower ? yaitu konsisten dalam memposting konten
,dan menanggapi masukan/saran dengan
pengikut.
17. | Apa yang di lakukan agar konten | Selalu berinteraksi yang baik dengan
terus bertambah follower ? pengikut seperti,balas komentar,
mention,tanya jawab dari pengikut
18. | Apakah ada feedback dari followers | Ada, seperti followers memberikan

pujiankritik saran, permintaan, setelah
lihat feed dan story atau di komentar
postingan instagram.

2. Wawancara Secara langsung pada hari sabtu,7 Februari pukul 16:3 WIB di Café Janji
Jiwa dengan Adi Idham Siregar selaku influencer akun micro di Kota Bengkulu.

Tabel 2

No Pertanyaan Jawaban

1. | Sejak kapan memulai jadi influencer ? | Memulai influencer dari tahun
2021

2. | Apa alasan memilih platform media | Karena Semakin lama

sosial instagram untuk konten promosi | instagram banyak yang

kuliner ? menggunakanya, Dan sering
aktif buat story, Postingan di
media sosial instagram.

3. | Mengapa memilih konten kuliner ? Melihat trend banyak orang-
orang sekarang nyari tempat
kuliner yang pernah di review
oleh influencer

4. | Apa strategi konten agar menarik | kualitas video yang bagus, dan

sehinnga terget audiens tertarik ? bikin konten
bermanfaat,bahasa yang mudah
di pahami follower
5. | Bagaimanakah langkah awal yang | membangun personal branding
dilakukan untuk menghadapi persaiang | ,menetapkan tujuan yang jelas
influencer di bidang yang sama dan tidak niru influencer
lainya.

6. | Bagaimana dengan bentuk kerjasama | Pihak kuliner —memberikan

antara pelaku usaha kuliner ? tawaran kepada influencer
apabila mempromosikan
postingan di reels akan
mendapatkan komisi.
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No Pertanyaan Jawaban

7. | Apakah terdapat kendala yang di alami | Jarang terjadi, tetapi ada
influencer dalam mempromosikan | kendala saat promosi kuliner
kuliner ? seperti cuaca tidak mendukung,

dan beberapa hate komen karna
sering review kuliner

8. | Bagaimanakah dengan tanggapan | Iya di rekomendasikan, setiap
followers nya apakah di | mempromosikan kuliner sesuai
rekomendasikan? dengan yang ada di lapangan

artinya tidak di buat-buat,
Harga maupun rasa kuliner

9. | Apa saja tantangan jika ingin menjadi | Saat ini persaingan yang ketat
influencer ? dan banyak inluencer kuliner

baru.

10. | Alasan konten yang tidak fyp atau viral | Konten kurang menarik dan
? editan kurang rapi, atau kurang

interaksi

11. | Berapa biaya yang di keluarkan untuk | Berkisaran harga sekali
endors atau sekali posting di Reels dan | posting di story 200.000 -
Story? 500.000 sekali posting di story

untuk postingan di Reels
kisaran 500.000-800.000 sekali
posting

12. | Apakah kuliner yang di promosikan | Tentu saja iya, banyak
menjadi menu unggulan ? masyarakat yang ikut ngiler

atau penasaran untuk membeli
setelah melihat kuliner yang di
pomosikan influencer.

13. | Apakah wisatawan berkujung ke | [ya mengalami peningkatan
tempat kuliner mengalami peningkatan | seperti di hari weakend atau
dari sebelum di promosikan ? tanggal merah mengalami

peningkatan .

14. | Apakah followers kebanyakan | Mayaoritas iya karna
perempuan di bandingkan pria ? perempuan dominan lebih suka

jajan ketimbang pria

15. | Bagaimana dengan pendapatan dalam | Bekisaran 5.000.000 —
satu bulan ? 7.000.000 tergantung rame atau

tidak yang ngajak kerjasama

16. | Bagaimana strategi untuk | Adapun yang di lakukan micro
mempertahankan follower ? influencer  yaitu  konsisten

dalam memposting konten
yang menarik, aktif interaksi
dan menanggapi
masukan/saran dengan
pengikut.

17. | Apa yang di lakukan agar konten terus | Selalu berinteraksi yang baik
bertambah follower ? dengan pengikut seperti,balas
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No Pertanyaan Jawaban
komentar, mention,tanya jawab

dari pengikut.
18. | Apakah ada feedback (tanggapan) | Ada, seperti followers
positif atau negatif  dari followers | memberikan pujian,kritik

setelah melihat konten di instagram ? | saran, permintaan, setelah
lihat feed dan story atau di
komentar postingan
instagram.

3. Hasil wawancara dengan Sarah Haris selaku usaha kuliner yang pernah Kerja sama
dengan influencer akun nano dan micro di Kota Bengkulu

Tabel 3
No Pertanyaan Jawaban
1. | Sejak tahun berapa membuka usaha syarah | Dirintis sejak tahun 2016
bakery?
2. | Apa alasan membuka usaha kuliner syarah | Awalnya mulai dari hobi
bakery ? owner yang sering bikin

cemilan  ringan  untuk
kalangan tempat kerja nya,
Ketika mendapat sambutan
positif pada rekan

-rekannya  sarah  mulai
memikirkan hal yang lebih
besar, yakni memasarkan
cemilan tersebut melalui
jalur media sosial sampai
dengan sekarang.

3. | Mengapa memilih influencer untuk promosi ? | Karena dapat membangun
kepercayaan konsumen dan
jangkauan yang luas
Sehingga produk yang di
jual  lebih  di  kenal
masyarakat kota Bengkulu
maupun luar bengkulu

4. | Jenis roti apa yang paling laris di beli | Seprti kue kering, kue basah
konsumen sebelum dan sesudah di | mille crepes duriankue

promosikan ? ulang tahun, ada kue modern
5. | Bagaimanakah langkah awal yang di lakukan | Dengan memahami analisis
untuk bekerja sama dengan influencer ? konten influencer yang

mendapatkan respon tinggi
dari audiens serta negosiasi.

6. | Bagaimana dengan bentuk kerjasama antara | Iya, memililih influencer
influencer nano dan micro apakah ada |yang memiliki audiens
perbedaan? serupa dengan brand dan
tarif harga influencer yang
memiliki ~ masing-masing
kreativitas.
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No Pertanyaan Jawaban
7. | Apasaja langkah yang harus di lakukan untuk | Pilih  influencer  yang
memilih influencer yang efektif untuk | sesuai target market

kampanye pemasaran?

bisnis,rate card influencer
dan kesepakatan harga.

Bagaimana dengan tanggapan konsumen
setelah di promosikan influencer ?

Cenderung positif, banyak
konsumen yang merasa
lebih percaya dan tertarik
untuk membeli produk yang
di recomendasikan oleh
influencer.

Apakah ada tantangan jika ingin promosi
produk di media sosial ?

Ada,seperti masalah
keamanan dan privasi serta
kesulitan dalam menarik
perhatian audiens yang
memiliki rentan perhatian
pendek.

10.

Bagaimana citra  positif dari konsumen
setelah promosi yang di lakukan influencer ?

Ketika konsumen melihat
influencer yang mereka ikuti
merekomendasikan produk,
mereka akan tertarik dan
percaya untuk mencoba
produk tersebut.

11.

Berapa biaya yang di keluarkan untuk kerja
sama dengan influencer nano dan micro ?

Biaya untuk bekerja sama
dengan nano influencer
mulai dari Rp 220.000 per
posting Sedangkan untuk
micro influencer mulai dari
Rp 350.000 per posting
biaya bervariasi tergantung
influencer dan kesepakatan
yang di buat.

12.

Apakah kue yang di promosikan menjadi laris
dari sebelumnya ?

Iya sering kali laris karena
mereka memiliki hubungan
yang lebih dekat dengan
pengikutnya,sehingga
rekomendasi mereka di
angap lebih percaya.

13.

Apakah kosumen tertarik dengan konten yang
di hasilkan oleh influencer ?

Konsumen umumnya
tertarik  karena  konten
tersebut di buat terasa alami
apalagi produk yang di
konsumsi  terlihat  jelas
ekspresi influencer ,
sehingga di anggap lebih
terpercaya dan relevan .

14.

Apakah konsumen kebanyakan perempuan
di bandingkan pria ?

Iya, konsumen perempuan
cenderung lebih
mendominasi di bandingkan
pria, menunjukkan bahwa
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No

Pertanyaan

Jawaban

wanita lebih terpengaruh
oleh recomendasi
influencer.

15.

Bagaimana dengan pendapatan dalam satu
bulan ?

Pendapatan satu toko yang
hampir tiap minggu rame
pembeli dengan kisaran
harga 20.000- 150.000 ,
maka potensi pendapatan
sekitar Rp 50.000.000

16.

Bagaimana strategi untuk mempertahankan
cita rasa dari toko kue tersebut ?

Penggunaan bahan baku
yang premium dan
berkualitas, serta inovasi
dan variasi menu.

17.

Apakah toko kue ini sering di jadikan ole-ole
dari bengkulu ?

Iya. Toko syarah bakery
menawarkan berbagai
pilihan kue ini
menjadikannya sebagai
tempat untuk membeli oleh-
oleh

18.

Bagaimana cara untuk mengenalkan produk
baru kepeda konsumen, agar tertarik
mencobanya ?

Pemasaran melalui media
sosial, buat foto atau video
yang menarik dan bekerjasa
dengan influencer, inilah
yang di lakukan untuk
promosi dan diskon.

Hasil Analisis wawancara dan Pembahasan
Hasil Analisis wawancara

Peneliti akan memaparkan hasil temuan dari penelitian ini sebagai hasil yang telah di
lakukan, Hasil analisis ini di dapatkan dari wawancara yang dilakukan dengan beberapa
partisipan yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran nano dan micro
influencer dalam membangun citra positif kuliner di Kota Bengkulu. Wawancara dilakukan
dengan 3 partisipan yang terdiri dari pemilik Toko syarah bakery, nano influencer, dan micro
influencer. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan pendekatan kualitatif guna memahami
pandangan dan pengalaman merek
Transkip Wawancara

Informan Pertama

Narasumber 1 Nano Influencer

Wawancara Wawancara Langsung

Nama Muhammad Fajri Sudanto

Jenis Kelamin Laki-Laki

Follower 3.443

Platform Instagram

Deskripsi Fajri aktif membuat konten kuliner yang menonjolkan
keunikan makanan lokal di Bengkulu.
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Informan Kedua

Narasumber 1

Micro Influencer

Wawancara Wawancara Langsung

Nama Adi Idham Siregar

Jenis Kelamin Laki-Laki

Follower 17,3rb

Platform Instagram

Deskripsi Adi fokus pada review makanan dan sering

berkolaborasi dengan kuliner baru

Informan Ketiga

Narasumber 1

Pemilik Usaha Kuliner

Wawancara Wawancara Langsung

Nama Sarah Haris

Jenis Kelamin Perempuan

Follower 12,3rb

Platform Instagram

Deskripsi Syarah menjalankan usaha kulinernya sejak tahun

2016 dan di media sosial instagram sering
berkolaborasi dengan influencer

Berikut adalah temuan wawancara berdasarkan peran influencer yang muncul:
1. Dampak Peran nano dan micro Influencer
a) Nano Influencer Beberapa punya pengikut relatif sedikit meskipun jumlah nya kecil

mereka bisa lebih gampang berinteraksi dan membangun kepercayaan pemilik kuliner
syarah bakery menyatakan bahwa nano influencer cenderung memiliki hubungan yang
lebih dekat dengan pengikutnya. Salah satu pemilik kuliner mengatakan, "Ketika nano
influencer merekomendasikan makanan, pengikutnya merasa lebih terhubung dan percaya
oleh followers."

a.
b.
C.

d.

Lebih dekat dengan audiens, sehingga rekomendasi mereka lebih dipercaya.

Fokus pada pengalaman pribadi dan autentisitas.

Strategi konten lebih sederhana tetapi berorientasi pada engagement serta biaya lebih
terjangkau.

Lebih sering berinteraksi dengan pengikutnya melalui fitur tanya jawab atau polling di
media sosial.

b) Micro Influencer Di sisi lain, pelaku usaha merasa bahwa micro influencer memiliki

jangkauan yang lebih luas dan target pasar yang tepat .

Salah satu micro influencer

mengatakan, "Dengan jangkauan yang lebih besar, kami bisa membawa perhatian ke banyak
orang, tapi tidak semua orang merasa dekat dengan kami."

a) Memiliki jangkauan yang lebih luas dan mampu menjangkau audiens yang lebih besar.

b) Menggunakan teknik produksi konten yang lebih profesional.

¢) Berkolaborasi dengan berbagai merek untuk memperkuat branding.

d) Sering menggunakan promosi berbayar untuk meningkatkan visibilitas konten mereka.

l.

Strategi dan Analisis Konten

Dari wawancara, Muncul banyak pendapat tentang jenis konten yang paling menarik.
Pemilik usaha kuliner menekankan pentingnya visual yang menarik. "Foto yang
menarik dan video yang menunjukkan proses memasak sangat membantu menarik
perhatian pelanggan baru," ucap pemilik kuliner syarah bakery. Strategi konten yang
di gunakan juga menekankan pada keaslian, "Saya lebih suka membagikan pengalaman
pribadi saat mencoba makanan di tempat kuliner ini, bukan hanya foto produk."
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Dengan memberikan penawaran harga yang terjangkau strategi konten yang di tampilkan
rasa yang enak dan tempat yang bersih di lengkapi fasilitas Ac,Toilet sehingga konsumen
nyaman dalam berbelanja, konten yang di tampilkan influencer juga memiliki kualitas video
yang jelas tidak buram, penyampaian pun mudah di pahami dengan tujuan konsumen tertarik
untuk berbelanja di tempat tersebut. beberapa tema utama muncul terkait strategi konten yang
digunakan oleh influencer seperti:

1. Kualitas Konten
Video dan foto berkualitas tinggi lebih banyak menarik perhatian audiens.

Penggunaan teknik storytelling dalam ulasan kuliner meningkatkan engagement.
Konsistensi dalam unggahan konten sangat penting untuk mempertahankan audiens.
Strategi Interaksi

Influencer yang aktif membalas komentar dan melakukan interaksi dengan followers
cenderung memiliki engagement yang lebih tinggi.

b. Nano influencer lebih sering melakukan Q&A untuk membangun kedekatan dengan

audiens.

c. Micro influencer sering melakukan kolaborasi dengan brand untuk memperluas

jangkauan pasar.

3. Jenis Promosi yang Efektif di sosial media

a. Reels Instagram dan TikTok lebih efektif dalam menarik perhatian dibandingkan

dengan postingan biasa.

b. Promosi berbasis giveaway atau diskon eksklusif melalui influencer meningkatkan

konversi pelanggan.

c. Penggunaan hashtag dan kolaborasi dengan influencer lain membantu meningkatkan

eksposur.

4. Respon Masyarakat

Respon Masyarakat terhadap promosi dari influencer juga menjadi perhatian khususnya di
bengkulu. Banyak pemilik usaha kuliner yang saya temui mendapatkan peningkatan
pengunjung setelah promosi dari influencer, terutama saat ada diskon atau event khusus.
Kuliner membawa dampak positif yang di sampaikan oleh influencer Seorang pengguna media
sosial menanggapi, "Saran dari teman saya yang kebetulan nano influencer dan micro influencer
saya lebih percayai dibanding iklan yang saya lihat.

Engagement rate Sebelum Dan Sesudah Kolaborasi Influencer

Narasumber Sarah “ Menjelaskan bahwa sebelum berkolaborasi dengan influencer,
pendapatan bulanan kuliner "Syarah Bakery Bengkulu" adalah sekitar 55% Setelah
berkolaborasi dengan Adi (micro influencer), Pendapatan meningkat menjadi Rp 80%
menunjukkan perubahan sebesar Rp 6.000.000 atau 30% peningkatan. Respon terhadap
konten, Berdasarkan hasil observasi terhadap nano influencer yang aktif mempromosikan
kuliner kota Bengkulu, didapatkan bahwa engagement rate mereka berkisar antara 25-30%.
Misalnya, salah satu influencer dengan 800 followers berhasil mendapat rata-rata 200 likes dan
30 komentar per postingan yang berfokus pada kuliner lokal. Hal ini menunjukkan bahwa
followers merasa lebih dekat dan percaya pada rekomendasi mereka. Konten yang bersifat
interaktif, seperti polling atau tanya jawab, juga menarik respons yang lebih tinggi. Ini
mengindikasikan bahwa followers merasa terlibat dan dihargai, yang berkontribusi positif
terhadap citra kuliner Bengkulu. Di sisi lain, satu micro influencer yang diwawancarai memiliki
sekitar 15.000 followers dan rata-rata engagement rate sekitar 10%. Selama observasi,
ditemukan bahwa meskipun postingan mereka mendapat like yang lebih banyak (sekitar 1.000
likes per postingan), namun interaksi dalam bentuk komentar cenderung lebih rendah.

Hasil keterlibatan setelah kolaborasi dengan influencer menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam jangkauan audiens dan kesan. Sebanyak 508.947 akun berhasil mencapai
pencapaian, dengan 97.5% berasal dari non-followers, menandakan bahwa strategi ini efektif
dalam menarik audiens baru. Selain itu, jumlah tayangan mencapai 3.825.654, meningkat
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sebesar 41.9%, yang menunjukkan bahwa konten hasil kolaborasi mendapat perhatian luas.
Dari segi demografi, mayoritas audiens yang terlibat berasal dari kelompok usia 18-24 tahun
(45%) dan 25-34 tahun (42%), menandakan bahwa target pasar utama adalah generasi muda
yang aktif dalam konsumsi konten digital.

Dalam konteks efektivitas jenis konten, Reels menjadi format yang paling berpengaruh
dengan 508K penayangan, menunjukkan bahwa video pendek lebih menarik perhatian audiens
dibandingkan format lainnya. Post (35K), Stories (15.5K), dan Video (33) memiliki
engagement lebih rendah, mengindikasikan bahwa strategi pemasaran berbasis video singkat
lebih efektif dalam meningkatkan interaksi. Hal ini sejalan dengan temuan dari narasumber
Sarah, yang menyebutkan bahwa nano influencer memiliki tingkat keterlibatan lebih tinggi
dibandingkan mikro influencer, karena hubungan yang lebih dekat dengan audiens. Nano
influencer dengan 800 pengikut mampu mendapatkan 200 suka dan 30 komentar per postingan,
menunjukkan interaksi yang lebih mendalam dibandingkan mikro influencer yang memiliki
15.000 pengikut, tetapi hanya mencapai tingkat keterlibatan sekitar 10%. Dengan demikian,
kolaborasi dengan influencer, khususnya melalui format video pendek seperti Reels, terbukti
mampu meningkatkan jangkauan dan interaksi dengan audiens yang lebih luas.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun nano influencer memiliki audiens yang lebih
besar, kedekatan emosional dengan followers mungkin tidak sekuat yang dimiliki oleh nano
influencer. Oleh karena itu, peran micro influencer dalam membangun kepercayaan dan
hubungan personal dapat berkontribusi pada citra positif kuliner yang lebih kuat.
1.Nano Influencer

Konten yang dihasilkan oleh nano influencer cenderung lebih otentik dan relatable. Sebuah
konten menunjukkan bahwa salah satu nano influencer membuat konten video pendek yang
menampilkan pengalaman mereka mencicipi kuliner di tempat usaha Kunyahan Bengkulu
Alamat di timur indah, komplek BTN di Kota Bengkulu . Dalam video tersebut, influencer
berbagi cerita mengenai Berbagai menu yang di jual dan ciri khas rasa makanan tersebut, serta
mengajak followers untuk berkunjung ke tempat kuliner. Dengan menggunakan storytelling
yang kuat, mereka mampu menciptakan koneksi emosional antara followers dan kuliner
Bengkulu.
'é\- nuhammadfajrisudanto dan 2 lainnya

< Insight reel

Waktu 22 jam 58 menit 1
tonton detik

Waktu menonton rata-rata 22 detik

Lihat peringkat pada 3 detik pertama

Semua Pengikut Bukan pengikut

Interaksi

©oaQv = n
Gambar 3. Postingan Muhammad Fajri Sudanto tentang kuliner Kunyahan Bengkulu
2.Micro influencer

sering kali menghasilkan konten yang lebih profesional, dengan kualitas visual yang
tinggi, seperti foto-foto kuliner yang menarik dan vlog dengan narasi yang terstruktur. Konten
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ini bisa menjangkau lebih banyak orang karena terlihat lebih estetik dan dipoles dengan baik.
Misalnya, satu micro influencer membuat vlog Review kuliner pempek di tadda kitchen di
Bengkulu yang menampilkan berbagai tempat makan terkenal. Meskipun konten tersebut
menarik, beberapa responden dalam survei memberikan masukan bahwa mereka merasa
pengalaman yang ditampilkan kurang personal dan lebih berfokus kepada estetika ketimbang
cerita di balik makanan tersebut.

508,947

Accounts reached
o)
saz.a w181
2.5% 297.6%

Impressions 3,825,654

45.0%
az.0%
10.0%
2.0%

1.0%

sosK

155K

as

Gambar 4. Postingan Adi Idham Siregar tentang kuliner tadda_kitchen Bengkulu

3. Perubahan Persepsi Audiens

Dalam penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat perubahan signifikan
dalam persepsi masyarakat terkait kuliner Bengkulu setelah melihat konten dari influencer.
Sebelum tayangan konten, sekitar 60% masyarakat mengaku belum familiar dengan
kuliner Bengkulu. Namun, setelah melihat konten dari nano dan micro influencer, lebih
dari 75% masyarakat mengaku tertarik untuk mencoba makanan yang mereka lihat. Selain
itu, ada peningkatan dalam minat untuk mengunjungi tempat makan yang dipromosikan,
menunjukkan bahwa influencer berhasil mengedukasi masyarakat tentang kekayaan
kuliner di kota Bengkulu.

Analisis Dan Interpretasi

Hasil wawancara menunjukkan bahwa baik nano maupun micro influencer memegang
peranan penting dalam membangun citra positif kuliner di Bengkulu. Nano influencer lebih
efektif dalam menciptakan ikatan emosional dengan audiens, sementara Micro influencer
memiliki kapasitas untuk menjangkau target pasar yang lebih luas. Pentingnya konten visual
yang menarik juga ditekankan oleh hampir semua influencer, yang menyoroti kebutuhan akan
keaslian dan konektivitas, Strategi yang digunakan oleh masing-masing influencer harus
diperhatikan oleh pelaku bisnis kuliner agar dapat meningkatkan citra positif. dan menarik lebih
banyak pelanggan. Pelaku usaha juga disarankan untuk memilih influencer yang sesuai dengan
target pasar mereka agar hasil promosi lebih optimal. Pemilik usaha kuliner juga perlu
memahami tren digital marketing agar lebih maksimal dalam bekerja sama dengan influencer.

Selain itu, wawancara juga menekankan pentingnya konten visual yang menarik dalam
strategi pemasaran digital melalui influencer. Hampir semua partisipan menyoroti bahwa foto
dan video berkualitas tinggi memainkan peran penting dalam menarik perhatian pelanggan serta
membangun kepercayaan terhadap produk kuliner yang dipromosikan. Keaslian dan
konektivitas dalam konten menjadi faktor utama yang membuat audiens semakin tertarik. Oleh
karena itu, pelaku usaha kuliner di Bengkulu perlu memperhatikan strategi yang digunakan oleh
influencer agar promosi lebih efektif. Pemilihan influencer yang sesuai dengan target pasar
sangat penting untuk memastikan hasil promosi yang optimal. Selain itu, pemahaman tentang

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025 961



tren digital marketing juga menjadi faktor penting bagi pemilik usaha agar mereka dapat
memaksimalkan kerja sama dengan influencer dalam membangun citra positif dan menarik
lebih banyak pelanggan. Influencer memiliki kemampuan Influencer memiliki kemampuan
untuk menyampaikan pesan dengan cara yang lebih menarik dan kreatif. Mereka dapat
menggunakan berbagai format konten, seperti video, foto, dan cerita, untuk menyoroti
keindahan dan keunikan Kota Bengkulu. Dengan cara ini, mereka tidak hanya mempromosikan
tempat-tempat wisata, tetapi juga budaya dan tradisi lokal, yang dapat meningkatkan citra
positif kota di mata audiens, Meningkatkan Minat beli konsumen.

Konten yang dihasilkan oleh nano dan micro influencer dapat memicu minat
masyarakat untuk mengunjungi Kota Bengkulu. Ketika audiens melihat pengalaman positif
yang dibagikan oleh influencer, mereka lebih cenderung untuk merencanakan kunjungan. Ini
menunjukkan bahwa influencer dapat berfungsi sebagai jembatan antara citra kota dan audiens
yang lebih luas.

Pembahasan dan Analisis komparasi
Bagaimana Peran Nano Dan Micro Influencer Dalam Membangun Citra Positif Kota
Bengkulu

Penelitian menunjukkan bahwa nano dan micro influencer memiliki pendekatan yang
berbeda dalam promosi kuliner. Nano influencer cenderung memiliki hubungan yang lebih
personal dengan pengikutnnya, sementara micro influencer memiliki jangkauan yang lebih
luas. Berikut adalah beberapa peran utama dari influencer dalam membangun citra positif
kuliner di kota Bengkulu:

Membangun Kredibilitas dan Kepercayaan

Nano influencer memiliki peran penting dalam membangun kredibilitas terhadap
kuliner khas Bengkulu dengan berinteraksi lebih dekat dan otentik dengan pengikutnya.
Mereka sering memberikan wulasan yang lebih personal dan relatable, seperti
mencantumkan pengalaman pribadi dalam kualitas makanan, menilai cita rasa, hingga
menggambarkan suasana tempat makan. Rekomendasi yang mereka berikan terasa lebih
asli dan nyata dan tidak terkesan seperti promosi semata, sehingga penonton lebih percaya
dan terdorong untuk mencoba makanan yang mereka rekomendasikan.

Sebaliknya, micro influencer dengan jangkauan yang lebih luas memiliki peran
dalam memperkenalkan kuliner Bengkulu kepada audiens yang lebih beragam, termasuk
wisatawan dari luar daerah. Mereka sering bekerja sama dengan pemilik usaha kuliner
seperti syarah bakery untuk menciptakan konten profesional, seperti ulasan makanan
dalam bentuk video, foto dengan kualitas tinggi, hingga rekomendasi restoran terbaik.
Dengan pendekatan ini, micro influencer mampu meningkatkan eksposur kuliner Bengkulu
di ranah yang lebih luas dan membangun citra kuliner yang lebih baik.

Strategi Promosi yang Berbeda

Nano influencer lebih menonjolkan pengalaman autentik dan interaksi langsung
dengan pengikut mereka. Mereka sering menggunakan Instagram Stories atau TikTok
untuk menampilkan pengalaman kuliner secara real-time, seperti saat menonton makanan
atau berinteraksi dengan pemilik usaha. Strategi ini efektif dalam membangun keterlibatan
yang erat dengan audiens, sehingga rekomendasi mereka lebih dipercaya dan memiliki
dampak yang lebih kuat.

Sementara itu, micro influencer cenderung menerapkan strategi promosi yang lebih
terstruktur. Mereka sering menggunakan kekuatan storytelling dan visual yang lebih
profesional untuk menarik perhatian pengikut dan pengguna yang lebih luas. Kolaborasi
dengan media lokal, pembuatan video vlog, serta pemanfaatan tren digital dan hashtag
menjadi bagian dari strategi mereka untuk meningkatkan daya tarik kuliner Bengkulu
secara nasional bahkan internasional.
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Segmentasi Audiens yang Berbeda

Nano influencer memiliki jumlah pengikut yang lebih kecil, tetapi komunitasnya
lebih loyal dan sering kali berasal dari daerah lokal. Mereka lebih efektif dalam
menjangkau masyarakat Bengkulu yang mencari rekomendasi kuliner dari orang-orang
yang mereka percayai. Konten mereka cenderung lebih kasual, sehingga lebih mudah
diterima oleh pengikut yang mencari pengalaman kuliner sehari-hari.

Di sisi lain, micro influencer lebih efektif dalam menarik perhatian pengguna media
sosial dari luar daerah yang ingin mengenal kuliner khas Bengkulu. Dengan daya tarik
visual yang kuat dan narasi yang menarik, mereka dapat menampilkan kuliner Bengkulu
dalam perspektif yang lebih luas dan profesional. Konten mereka juga lebih strategis dalam
membangun branding kuliner Bengkulu sebagai destinasi wisata kuliner yang menarik.

Menargetkan Audiens yang Berbeda

Nano influencer unggul dalam membangun engagement yang tinggi dengan pengikut
mereka. Konten mereka sering kali mendapatkan respon aktif dari pengikut dalam bentuk
komentar, likes, dan direct message. Dengan membangun hubungan yang lebih dekat,
mereka dapat meningkatkan rasa penasaran pengikut dan mendorong lebih banyak orang
untuk mencoba makanan yang mereka promosikan.

Micro influencer, meskipun memiliki tingkat keterlibatan yang lebih rendah
dibandingkan nano influencer, tetap mampu menciptakan interaksi yang signifikan dengan
pengguna media sosial. Mereka sering memanfaatkan fitur seperti polling, sesi tanya-
jawab, atau kolaborasi dengan brand untuk meningkatkan interaksi. Dengan pendekatan
ini, mereka tidak hanya menjadi alat promosi, tetapi juga bagian dari komunitas yang
membantu pertumbuhan industri kuliner Bengkulu.

Dampak pada Keputusan Pembelian Konsumen

Nano influencer lebih berperan dalam mendorong keputusan pembelian yang
berdasarkan rekomendasi personal. Karena pengikut mereka lebih percaya pada opini yang
diberikan, mereka lebih cenderung mencoba makanan yang direkomendasikan oleh
influencer ini. Ulasan yang jujur dan konten yang interaktif dalam menciptakan keputusan
pembelian yang lebih spontan.

Sementara itu, micro influencer berperan dalam membentuk persepsi jangka panjang
terhadap kualitas dan daya tarik kuliner Bengkulu. Dengan konten yang lebih profesional
dan jangkauan yang lebih luas, mereka mampu menciptakan tren konsumsi dan
meningkatkan daya tarik wisata kuliner di Bengkulu. Dengan meningkatnya paparan dan
minat konsumen, dampak ekonomi bagi pelaku usaha kuliner juga semakin besar, sehingga
berkontribusi pada perkembangan industri kuliner secara keseluruhan.

Bagaimana Perbandingan Efektivitas Nano Dan Micro Influencer Dalam
Mempromosikan Kuliner
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa
perbedaan dalam efektivitas nano dan micro influencer dalam mempromosikan kuliner di
Bengkulu.
1. Tingkat Keterlibatan
Nano influencer, dengan jumlah pengikut lebih kecil, memiliki kemampuan untuk
berinteraksi secara lebih intens dengan komunitas mereka. Koneksi yang lebih dekat ini
menghasilkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dalam setiap unggahan, yang
ditunjukkan dengan banyaknya komentar, suka, dan pesan langsung dari pengikut.
Interaksi yang erat ini menciptakan hubungan yang lebih personal antara influencer dan
audiens, sehingga rekomendasi yang diberikan terasa lebih autentik dan meyakinkan.
Sebaliknya, meskipun micro influencer memiliki jumlah pengikut yang lebih banyak,
mereka sering kali mengalami penurunan tingkat keterlibatan. Jangkauan mereka yang
lebih luas tidak selalu diikuti dengan interaksi yang mendalam, karena banyak pengikut
hanya sekedar melihat konten tanpa memberikan respon yang signifikan. Kredibilitas dan
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2. Kepercayaan Pengikut
Nano influencer cenderung memberikan ulasan yang lebih jujur dan autentik karena
mereka tidak memiliki tekanan komersial yang besar. Konten yang mereka hasilkan lebih
personal dan terasa lebih dekat dengan pengikut, sehingga tingkat kepercayaan terhadap
rekomendasi mereka lebih tinggi. Di sisi lain, micro influencer, meskipun memiliki
jangkauan lebih luas, sering kali dianggap lebih komersial karena mereka lebih sering
berkolaborasi dengan berbagai merek dan usaha kuliner. Hal ini dapat menimbulkan
persepsi skeptis di kalangan pengikut terhadap promosi yang mereka lakukan.
3. Jangkauan Pengguna Media Sosial
Micro influencer lebih unggul dalam memperluas merecomendasiakan kuliner
Bengkulu, terutama di luar daerah. Mereka mampu menjangkau pengguna media sosial
dari berbagai latar belakang, sehingga meningkatkan kesadaran akan kuliner Bengkulu
secara lebih luas. Sementara itu, nano influencer lebih efektif dalam membangun koneksi
dengan komunitas lokal. Mereka dapat menarik perhatian masyarakat sekitar untuk
langsung mencoba tempat makan yang direkomendasikan.
4. Dampak terhadap Penjualan
Promosi yang dilakukan oleh micro influencer cenderung menghasilkan jumlah
pengunjung dalam waktu singkat karena daya jangkauan yang lebih luas. Namun, dampak
ini sering kali bersifat sementara. Sebaliknya, nano influencer lebih berperan dalam
membangun loyalitas pelanggan. Rekomendasi yang diberikan nano influencer cenderung
lebih dipercaya dan menghasilkan pembelian berulang dari pengikutnya. Hal ini
memberikan manfaat jangka panjang bagi pemilik usaha kuliner dalam mempertahankan
pelanggan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran nano influencer dan micro influencer
dalam membangun citra positif kuliner di Kota Bengkulu serta dampaknya terhadap promosi
usaha kuliner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nano influencer memiliki engagement yang
lebih tinggi dan mampu membangun hubungan lebih dekat dengan audiens. Dengan jumlah
pengikut di bawah 10.000, mereka lebih sering berinteraksi melalui fitur seperti polling, tanya
jawab, dan review jujur, yang membuat pengikut lebih percaya terhadap rekomendasi mereka.
Hal ini berkontribusi pada peningkatan daya tarik kuliner lokal dan mendorong minat beli
konsumen.

Di sisi lain, micro influencer yang memiliki pengikut antara 10.000 hingga 100.000,
mampu menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk wisatawan dari luar daerah. Namun,
interaksi dalam bentuk komentar dan feedback dari pengikut cenderung lebih rendah
dibandingkan nano influencer, yang menunjukkan bahwa hubungan mereka dengan audiens
tidak melihat nano influencer. Meskipun demikian, micro influencer tetap efektif dalam
meningkatkan brand awareness terhadap kuliner Bengkulu.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kolaborasi dengan influencer berkontribusi
secara langsung terhadap peningkatan minat beli konsumen. Misalnya, pendapatan usaha
kuliner "Syarah Bakery Bengkulu" meningkat dari 55% menjadi 80% setelah bekerja sama
dengan micro influencer, dengan tambahan pendapatan sekitar Rp 6.000.000 atau 30%. Selain
itu, format konten yang paling efektif dalam meningkatkan engagement adalah Reels, yang
memperoleh 508K penayangan, dibandingkan dengan postingan biasa yang memiliki
engagement lebih rendah. Hal ini menegaskan bahwa video pendek dan interaktif lebih menarik
perhatian audiens dibandingkan format konten lainnya seperti foto atau cerita.

Berdasarkan temuan ini, strategi pemasaran digital yang optimal adalah kombinasi antara
nano dan micro influencer. Nano influencer lebih efektif dalam membangun kepercayaan dan
hubungan personal dengan pelanggan lokal, sementara micro influencer berperan dalam
meningkatkan eksposur dan menarik perhatian audiens yang lebih luas. Oleh karena itu, pemilik
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usaha kuliner di Bengkulu disarankan untuk memilih influencer sesuai dengan target pasar
mereka agar promosi lebih optimal. Selain itu, Memahami tren konten digital serta
memanfaatkan strategi visual yang menarik, seperti video pendek, Postingan reels dapat
meningkatkan efektivitas pemasaran dan membangun citra positif kuliner Bengkulu.
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